BAB V

KES IMPULAN

Kebanyakan perusahaan  besar seperti zaibatsu
dimulai sebagai perusahaan keluarga. Hal ini dikarenakan
sistem masyarakat Jepang pada waktu itu yang menganut
kebudayaan TIe. Sistem Ie 1ini juga membedakan antara
keluarga yang lain, apakah ia termasuk dalam keluarga itu

ataukah ia termasuk diluar dari keluarga tersebut.

Para karyawan dalam perusahaan keluarga diperlaku
kan sebagai anggota keluarga pemilik dan kepala keluarga ju
ga mengawasi Kehidupan sosial mereka. Seperti Minomura
Rizaemon, sebenarnya ia bukan keturunan langsung dari
Hachirobei, pendiri dinasti Mitsui, tetapi karena ia
bekerja kepada keluarga Mitsui, maka ia dianggap anggota

keluarga Mitsui.

Pertama-tama perusahaan Mitsui hanya manangani satu
produksi saija, yaituy Tk.Echigoya, kemudian Mitsuil
mengembangkan perusahaannya dengan mendirikan perusahaan
penukaran uang Ryogaeya. Kedua perusahaan itu semakin

berkembang. Sehingga perlu membentuk anak perusahaan baru




yang awalnya berupa divisi atau bagian dari perusahaan

induk.

Omotokata merupakan pengawas dari perusahaan-
perusahaan keluarga Mitsul yang jumlah perusahaan itu telah
berkembang, sehingga perlu untuk membentuk Omotokata.

Kemudian Omotokata dikenal dengan nama Mitsui-Gumi.

Mitsui-Gumi ini semakin berkembang lagi sehingga
dibentuklah Kokusan Kata yaltu perusahaan perdagangan umum
partai besar(Naticnal Product Co.).

Sejak Mitsui Bussan didirikan pada tahun 1876,
perusahaan Mitsui mulai mengembangkan perusahaannya sampai
ke luar negeri. Sehingga perusahaan Mitsui ini disebut

sebagai Zaibatsu Mitsui.

Mitsui Bussan mengadakan ekspor impor beras pada
masa dimana sebelum Perang Dunia Pertama, ternyata pada
akhir tahun 1919 beras merupakan komoditi terpenting. Batu
bara walaupun bukan komoditi terpenting dari penjualan
Mitsui, tetapi merupakan basis terpenting Mitsui dalam

ekspansi ke Asia,
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Pada masa pra-perang, industri katun merupakan
sektor komoditi terkemuka yang merupakan awal
industrialiasi di Jepang. Mitsui Bussan bertindak sebagail
importir mesin testil dan bahan baku serta pengekspor kain
katun. Setelah industri mesin berkembang dan dapat dibuat
sendiri didalam negeri, maka impor mesin testil mengalami
penurunan, tetapi impor katun mentah serta ekspor produksi
katun malahan meningkat dan menijadi aktifitas penting dari

Mitsui Bussan.

Pada tahun 1910 ekspor kain yang ditangani Mitsui
Bussan untuk pertamakalinya mencapai 34 Jjuta Yen dan

menjadi komoditi terpenting.

Produksi kain katun meningkat dengan cepat dan
merupakan komoditi ekspor utama ke benua Asia. Sutera yang
merupakan komoditi ekspor terpenting sejak zaman Meiji
sampai awal tahun 1930 secara perlahan-lahan .kedudukannya
diambil alih oleh kain katun. Tetapi dengan diambilalihnya
penanganan kain katun oleh Toyo Menka, maka sutera

menempati posisi teratas dan menjadi komoditi yang penting.

Orang-orang yang berjasa dalam pengembangan

perusahaan Mitsui karena mempunyai hubungan baik dengan




pemerintah adalah Masuda Takashi, Dan Takuma, Minomura

Rizaemon, dan Nakamigawa Hikojiro.

Zaibatsu Mitsui sangat mempengaruhi perekonomian
dalam negeri, bahkan sampali 1luar negeri. ©Oleh karena itu
campur tangan pemerintah sangat diperlukan.

Perkembangan dan kemajuan perusahaan Mitsui ini
mendapat dukungan dari pemerintah, maka zaibatsu Mitsui ini

disebut sebagai Seisho.

Dengan melihat data-data tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa hubungan yang harmonis antara pemerintah
dan perusahaan swasta sangatlah diperlukan, karena untuk
memajukan perekonomian negara, pemerintah meminta dukungan
dari swasta begitu juga sebaliknya swasta sangat bergantung
pada kebijakan-kebijakan pemerintah sehingga menghadirkan
kehidupan bernegara yang aman, tentram, nyaman, serta

tenang dengan kemajuan ekonominya vyang mendukung seluruh

segl dan aspek suatu masyarakat.
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GLOSARRY

Bakufu : Adalah kantor pemerintahan kaum samurai atau

pemerintahan feodal Jepang.

Daimyoo : Samurai yang memiliki tanah luas pada zaman

Edo yang luas tanahnya lebih dari 10.000 koku.

Kabuki : adalah drama klasik tradisiconal Jepang yang
dimainkan kan oleh laki-laki dengan mengguna
kan topeng dan diiringi musik dan lagu tradisi

sional Jepang.

Kabudayaan Ie: Adalah interaksi masyarakat Jepang yang meng

enal sisitem keluarga wvertikal dimana anak

laki-laki pertama harus mewarisi pekerjaan

atau perusahaan orang tuanya.

Mitsui Bussan: lLembaga perdagangan Mitsui.

Omocotckata : Bukan sebagai peyandang dana untuk masalah-

masalah yang dihadapi perusahaan Mitsui te-




tapi sebagai penghubung dari perusahaan-pe

rusahaan Mitsui itu untuk memberikan dana ba

gi perusahaan lain yang sedang mengalami ma-

salah keuangan.

Restorasi Meiji:

Ryogaeya -

Ryo

Kaikoku .

Masa pemerintahan Kaisar Jepang Meiji(l1868
-1912) yang ditandai dengan perubahan ra-
dikal dari negara agraris feodal menjadi

negara industri modern dengan nilai inter

nasional.

Pedagang yang menguasai masalah mata uang
yang kemudian menjalankan fungsi sebagai

mana sebuah bank.

: Adalah mata uang logam Jepang kuno.l ryo

adalah sekeping nang logam emas 84% yang
beratnya 1% gram tetapi pada tahun 1695 ka
rena adanya defaluasi berkurang manjadi

7,5 gram.

Adalah politik pintu terbuka negara Jepang
dalam upayanya menerima bangsa Barat untuk

masuk kewilayah Jepang.



Sankin Kotai

Samurai

Senshu Kaisha

Tatami

Tokugawa

Ukiyoe

e

Peraturan yang dikeluarkan pemerintahan
Tokugawa yaitu yang mengharuskan para
Daimyo beserta keluarganya harus tinggal

Di Edo selama beberapa waktu.

: Adalah golongan prajurit Jepang.

Pemilik perusahaan ini adalah Inoue Kaoru,
Menteri keuangan pada masa pemerintahan ba
Kufu. Ia menyerahkan perusahaannya pada

Matsuda Takashi.

Biasanya digunakan untuk alas duduk didim

ruangan tradisional Jepang.

Bangsa ningrat Jepang yang keturunannya da
ri tahun 1603 - 1686 memerintah Jepang se-
cara de facto dalam kedudukannya sebagai

shogun.

Adalah lukisan yang terbuat dari cukilan
kayu,yang diukir sedemikian rupa hingga

tampak sangat cantik dan menarik.




T. Mitsui Hachirobei T.akatoshi (1622

wife, Jusan,
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—94), founder of the Mitswi business exiprire, and His
as portrayed on a scroll painted in the late seventeenth century.
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2. Mitswi Hachirobet's elder brother established this draper's shop at Edo in ihe
16 30s. Known as the “nail puller Mitsui,” it lasted ol y a few decades.

3. Mitswi Hachirobei's money ex-
change (at left m picture ) was &5
tablished at Edo in 1683, ten years
before the Bank of England was
fntnded, ’
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if. Echigoya, founded in Eds by Mitsui Hachirobei in the 16705, revolutioniged merchandising
&1 Japan. Mitswkoshi De pariment Store in Tokyo is Echigoyds direct successor.
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7 (below). Of Paper Campany, founded by Shibusawa
Eischi in 1873, used imparted “modern rrachiiery to
make Western-siyle paper. The company was acqsiired
b Mitsui in the 18905 and has dominaied the industry
ever since.




8. Mitsui-gumi's admimisirators in the 18701, Seated, left to right: Saite Junzo, a man-
ager; Mitsui Hachiroemon Kofwks, then bead of the Houst; Shibusawa Eiicki, a busi-
ness associate; and Minomura Rigaemon, chief manager. Standing: Nagata Jinshicki;

Ko fivku's son Sabwrosuke Takaaks (the M ji government’s first treaswrer); and their kins-
mian, Mitsui Taka yoshi,

9. Mamda Takashi (1848-1938), a be ap-
peared i 1865. Earlier, ke had worked for
Townsend Harris, first United States Minister
tn Taton Fluem vears later Masuda belped 20
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1 10. In 1872, fie yomg Mitsui sons were sent to the United States Jor sudy and to observe

American business practices. Among the five were, left, Takenosuke Takabisa (1855-1914),
a younger son of Hachiroemon Kofuks, and, right, Yonosuke Takaaki (1856-1921 )y one of
Kofiukds grandsons. Both men became managers of Mitsui Bussan when it was Jounded,; and m

. time, both established new branch families.
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-14. Seated, som of Prince Ifo Hirobumi
(1841-1909) Japan's first prime minister
wnder its new cabinet sysiem, with Hibi Osuke,
chief manmager of Mitsukishi Department
Store, i the 1890s.

15. Nakanigawa Hikojiro (1854-19071)
one of Mitsui's great Jeaders. As chicf manag
the Howse during the 1890s, be transformed o [
a modern enter prise. Many of its most distingsi}
executives during the twentieth century were bis [
i pes. :



pre of Nakamigawds bright young men was 17, Massda Takashi deweloped Mitsui Bussan
fora Ginjiro (18691960 ). Put in charge of the  into Japarn's lar gest trading wmpan y. In 1900,
& Vi Paper Company in the late 1890s, ke built b succeeded Nakamigawa as chie | manager of I
9°a mammoth enter prise, the whole Mitsuiconcern. Afser retiring in
; 1914, Masuda served as adviser to the House
and 1o the nation for more than twent y years.
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19. Marquis Inowe Kaors (1835-1915) belped 1o
shape Japan's economic and foreign ﬁal.ia’.e:. Becanse

of his prompting, the House of Mitsui, too, was
changed into a modern financial concern, created fo
serve the purposes of the Miisi government. This
porirgit was made m 1907, '




21 (above). At Mitssui Mining
Com pany's Miike colliery, min
ers worked nearl y naked because
of the heat. This photograph
was taken abour 1925,

_.g‘ Ebenr late i the Ma ji era coal mining i some places was primi-
! and brutalizing.

fr?dver_z‘iummtf from The Russo-Tapanese War Fullv Illus-




after the Great Kanto Earthguake, this photograph records
the visit of Prince Kuni Kaihiko and bis family to the home
of Baron Mitsui Hachiroemon Takamine i Tok yo, while in-
specting the earthguake damage and relief measures in the
nesghborbood. (1) Tosbiko, mg;e Z{ Mitsui  Hachiroeron
Takakimi; (2) Baren Mitswi Hachiroemon Takamine; (3)
Baroness Mitswi; (4) Princess Kumi Nobuko; (5) Princess
Kuni Nagako, the present empress, then betrothed to Crown
Prince Hirobito; (6) Princess Kuri, nifs of the prince, and
a descendant of the daimyo of Satsuma; (7) Prince Kuné, ad-
:i‘rfr lo three emperors; and (8) bis son, Prime Kuni Asa-
ra.

23. Taken by Mitoi Takarami in September 1923, soom
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3 Buran Mitvd Vaclwenenion Vakar
mag (18°57-1948"), tenth beir of the
Kita-ke, was bead of the Visnve of
Mitsni and presicent of Alitad Goneei
wattl bis retivement 1933,

A (bedww, fef0) o Mitswd achivoeswon
Takakimi (1895-), eleventh beir of
the Kita-ke, was president of Mitswi
unttl 1945,

41 (below, right). Baroness Alitswi
Motoks, wife of Iachiroentan Tako-
mine.




42, Vortaac’s pholagraph shows the Yawata Iron and Steel Works coniributing to Japan's progress.
The Yawatu WWorks was a siate-rau wonopoly Jorneed i 1900 wid excpanded by conseliduting govern-
miond facilities with these of dx gaibalsu coucerns, viclweling Mitod's,

Asavi Shiphan

Ryodn

A3 Carrying et orders  from
Washington fo divsolre the  major
gethatsne Iolding  contpanies- - fore-
aast of which were Mitid, Mitsu-
Iiche,  Suwritoms,  aud  Yaxuda
YO AP hegan the procew by ow-
‘{mrmfm_q the Jrem' reairitles, (g
October 8, 1946, a ooy af Iracks,
wmiplote with NP wwirds, bauled
ety Nitonrs seenritive, realied ot
wore than tiwo haedred smiblion dod
dart, Stored o the | Iypathec Bunk
by the [ladding Cmipany Liqaeidation
Catpwiteninn, the o poitided secnritivs
ervitnedly were sald ta the public, |
The  belelinys companivs  themselves
il t reveve wlhien e ocepalion
carded, bet the respertive sronps of
wng peiti e Dare mm;[:wf Fironger thens
crer.




fowe dearolished | livoshénm,

D45 the fivst atomic banely ever wsed fu war
A5 N liroshisa braneh, there were o survivors.

G, 1

Aeegrs

Lt Mitene Ban

44 O




45, s part of the postwar dentneratization program, the emperar was encouraged to meeet bis people.
I 1949, wher le visited the Nitke mines at Quetita, Yontakawo Ryeichd, president of Alitini Mining
Compurnry, Ind the s pection for,
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63 Muswi ONK. Lines,
fovneid o 19635 Iy erging
Viercad Line and Overkse Alers
cautile Steamship Conmrpany,
o Japan's second-fargest i p-
prng comipany. Ic firel of 300
FeASel o a g grapaler abont
TO00,000 deadweighr tomy,

G0 Metvwd Bosssan bar inpest-
et wlont 150 oreyceas joint
rentnres. o fypicel enterprise
i Ay Pechady Niitond Coad
Pty Lid., which aperates the
Monra opecit ciol wing i
Lneensland, Australia, with
specralily designed machines.
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69, Mitsai Buceare wens Tokyo beod-
quariers biilding war  inangnrated i
1976, coinviding with e 160 anui-
rersary of te conspany's fonmeding. The
2axtary, n.u'/)":qﬂrti! s-recistant riructare,

aecommdating the Dead-uflice staff of

sove G000 persons,  oeerlonks the

aromids of the Iniperial Palace,

e

———

68 Mitewi Vlachivaenon Takakimi, eleenth beir
of the Alitsni weain famil y, and bis _yownger brother
Takasumi (1971 phate). Hacbiroenion is former
bead of the Mlitiui comcern; the late Takasiomi war,
active i edication and social reforn. LToday, nove
of the Mitsuis plays a signi ficont role i business,
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SHIBAURR ENCINEERING WORKS
AN

81, LOUIS EXHIEITIan

OUR EXHIBITS.

MIYABARA'S PATENT U
WATER TUBE BULER (3 Si2f MODEL)

KISHIS PATENY J
DIRECT CURRENT GENERATOR

FELD COAL

[EAMA  SYSTEM
EXTRA WGH TEMSIGN TESTING
TRANSF GRMER

WILL PURMUNIQUE ADDITINNG TO TIHE |
MECHANICAL ARD ELECTRICAL BUILDINGS I

F ST. LOVIS EXIIDBITION

SHIBAURA ENGINEERING WORKS
WECHANICAL AKD ELECTAICAL ENGINEERS

KIS A, TORKYQ, J1PAN.

MITSUI GINKO

Capilal, Yen 5000000 Reserve Fund, Yen 5800000
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Mitsui Bussan Kaisha.

(Mitsei & Co. in Evvpe end Amarica)
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